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ABSTRAK 

 

Trio Mei Kristin Zendrato.2021.“Analisis Sistem Penyaliran Tambang Terbuka untuk 

Kegiatan Operasional Penambangan di Pit 2 Banko 

Barat PT. Bukit Asam Tbk. Kabupaten Muara Enim, 

Provinsi Sumatera Selatan”. 

 

PT. Bukit Asam Tbk (PT. BA) bergerak dalam bidang pertambangan batubara, 

dengan sistem penambangan yang digunakan adalah open pit. Sistem penyaliran yang 

diterapkan pada lokasi tambang di pit 2 Banko Barat PT. Bukit Asam. 

Berdasarkan analisis data curah hujan tahun 2011-2020 dengan luas dari catchment 

area di front penambangan pit 2 Banko Barat PT. Bukit Asam, Tbk adalah 105 Ha, 

diperoleh curah hujan di front penambangan tertinggi rata-rata 324,64 mm dan terendah 

rata-rata 159,41 mm. Nilai curah hujan rencana sebesar 95,37 mm dalam periode ulang 25 

tahun, dengan intensitas hujan sebesar 39,18 mm/jam, dengan debit limpasan sebesar 10,3 

𝑚3/ detik. Berdasarkan data log bor yang didapat, dapat diketahui penampang geologi, 

hidrogeologi dan diagram pagar (fence diagram) hidrogeologi. Dari pemodelan penampang 

geologi dan hidrogeologi serta penentuan nilai K didapat jumlah air tanah yang masuk 

kedalam pit 2 Banko Barat adalah sebesar 10,049 m3/detik. Debit air total sebesar 20,349 

𝑚3/ detik atau 1.220,94 m3/ menit atau 73.256,4 m3/ jam. Agar mampu menampung air 

dengan volume sump sebesar 1.679.832 m3, diperlukan dimensi yang dirasa cukup ideal 

untuk volume air yang masuk dengan kedalaman 3,7 m maka didapat dimensi sebagai 

berikut panjang atas 680,33 m, panjang bawah 675,7 m, lebar atas 676,06 m dan lebar 

bawah 671,52 m.. Untuk head total pompa yang harus disediakan untuk mengalirkan 

jumlah air seperti direncanakan adalah sebesar 72,11 m, dengan daya pompa sebesar 

18.677 watt, maka kebutuhan jumlah pompa dapat dihitung dengan membandingkan 

volume limpasan yang masuk ke dalam pit dengan volume pemompaan dengan 

penambahan sebanyak 4 pompa. Untuk desain saluran terbuka diketahui lebar dasar saluran 

(b) adalah 1,25 m, kedalaman hidrolik (h) adalah 1,5 m, luas penampang basah (A), 3,18 

m2, keliling basah (P) adalah 4,71 m, jari-jari hidrolik (R) adalah 0,6751, panjang dari 

kemiringan saluran adalah 1,74, lebar atas permukaan adalah 2,99 m dan tinggi jagaan 

saluran adalah 0,86 m didapat debit saluran terbuka sebesar 1,17 m3/detik sehingga masih 

mampu manampung debit air yang berasal dari air limpasan. Volume kolam pengendapan 

lumpur yang dibuat oleh satuan kerja Rencana Lingkungan dan Pengelolaan Lingkungan 

PT Bukit Asam, Tbk. dapat menampung jika curah hujan tinggi dan tidak perlu 

penambahan kolam kembali. 

 

Kata Kunci : Curah Hujan, Daerah Tangkapan Hujan, Air Tanah, Kolam 

Penampungan Air, Saluran Terbuka, Kolam Pengendapan Lumpur. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

Trio Mei Kristin Zendrato.2021.“Surface Mining Drainage System Analysis for Mining 

Operations at Pit 2 Banko Barat PT. Bukit Asam 

Tbk. Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatra 

Selatan” 

 

PT. Bukit Asam Tbk. (PT.BA) is one of mining companies which engaged in coal 

mining and use open pit system as mining system. Mine dewatering is a drainage system 

that used in PT. Bukit Asam at pit 2 Banko Barat location that used sump method. 

Based on 2011-2020 rainfall data analysis with the catchment area front of pit 2 

Banko Barat, PT Bukit Asam,Tbk, mining is 105 Ha, it can be concluded that the highest 

rainfall of the front mining location is 324,64 mm in average and the lowest is 159,41 mm 

in average. The planned rainfall value is 95,37 mm in 25 year return period with rain 

intensity 39,18 mm/hour and runoff discharge is 10,3 m3/second. According to log bor data 

are given, geological, hydrogeological and hydrogeological fence diagrams can be seen. 

From geological and hydrogeological cross-sectional modeling and determining the value 

of K, the amount of groundwater entering pit 2 Banko Barat is 10,049 m3/second. Total 

water discharge is 20,349 m3/second or 1.266,34 m3/minute or  73.256,4 m3/hour. In order 

to accommodate the water with sump volume that has 1.679.832  m3, it required dimensions 

that are considered quite ideal for the volume of incoming water with a depth of 3.7 m, so 

the following dimensions are obtained; upper length 680,33 m, bottom length 675,7 m, 

upper wide 676,06 m and bottom wide 671,52 m. For the total pump head that must be 

provided to drain the amount of water as planned is 72.11 m, which has 18.689 watt. 

Therefore, the number of pumps required can be calculated by comparing the volume of 

runoff entering the pit with the pumping volume is 8 pumps. For open channel design, the 

channel base width (b) is 1,25 m, hydraulic depth (h) is 1,5 m, wet cross sectional area (A) 

is 3,18 m2, wetted perimeter (P) is 4,71 m. hidrolic spoke (R) is 0,6751, the length of the 

channel slope is 1.74, the top surface width is 2.99 m and the canal guard height is 0.86 m, 

it can be seen that open channel discharge is 1,17m3. It is still able to accommodate the 

discharge of runoff water. Therefore, sludge settling pond volume which made by Satuan 

Kerja Rencana Lingkungan dan Pengelolaan Lingkungan of PT.Bukit Asam,Tbk can 

accommodate if the rainfall is high and there is no need to add more pond.  

 

Keywords : Rainfall, Catchment Area, Groundwater, Sump, Open Channel, Settling 

Pond. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan suatu negara yang sangat kaya sumber daya alam, 

diantaranya sumber daya energi yang tersimpan di berbagai wilayah. Salah satu 

jenis sumber daya energi yang berlimpah adalah batubara. Indonesia adalah 

salah satu produsen dan eksportir batubara terbesar di dunia. Sejak tahun 2005, 

ketika melampaui produksi Australia, Indonesia menjadi eksportir terdepan 

batubara thermal. Porsi signifikan dari batubara thermal yang diekspor terdiri 

dari jenis kualitas menengah (antara 5100 dan 6100 cal/gram) dan jenis kualitas 

rendah (di bawah 5100 cal/gram) yang sebagian besar permintaannya berasal 

dari Cina dan India. Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Indonesia, cadangan batubara 

Indonesia diperkirakan habis kira-kira dalam 83 tahun mendatang apabila 

tingkat produksi saat ini diteruskan. Salah satu perusahaan tambang yang 

berperan dalam penambangan batubara di Indonesia adalah PT. Bukit Asam, 

Tbk. Tanjung Enim, Sumatera Selatan.      

PT. Bukit Asam Tbk (PT. BA) bergerak dalam bidang pertambangan 

batubara, termasuk survei umum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, 

pemurnian, pengangkutan dan perdagangan, pemeliharaan fasilitas pelabuhan 

batubara khusus untuk keperluan internal dan kebutuhan eksternal, 

pengoperasian pembangkit listrik tenaga uap untuk kebutuhan internal dan 
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eksternal dan memberikan jasa konsultasi terkait industri pertambangan 

batubara serta produk turunannya, dan pengembangan perkebunan. Sistem 

penambangan yang digunakan di PT. Bukit Asam adalah open pit.  

Sistem penyaliran yang diterapkan oleh PT. Bukit Asam, yaitu mine 

dewatering dan mine drainage. Sistem penyaliran tambang salah satu kegiatan 

yang bukan merupakan kegiatan utama dalam kegiatan penambangan 

melainkan salah satu aspek pendukung. Kegiatan tersebut menjadi suatu 

kegiatan yang diutamakan apabila di dalam area penambangan memiliki 

permasalahan terhadap air permukaan (run off) atau air tanah. Terdapatnya air 

limpasan dan air tanah pada lokasi tambang dapat menghambat kegiatan 

penambangan yang sedang berlangsung, karena kerja alat berat tidak optimal.  

Sistem penyaliran tambang terbuka sangat dibutuhkan untuk area 

tambang yang berpotensi memiliki curah hujan yang tinggi. Hal ini dapat 

dilihat pada riwayat data curah hujan yang dikumpulkan oleh internal 

perusahaan tambang dengan pengukuran curah hujan sendiri. Curah hujan 

tertinggi rata-rata 324,64 mm dan curah hujan rata-rata terendah adalah 159,41 

mm. Penerapan sistem penyaliran yang benar akan membuat produktivitas 

penambangan meningkat dan tidak mengganggu keadaan lingkungan areal 

kegiatan penambangan.  

Sistem penyaliran yang diterapkan pada lokasi tambang di pit 2 Banko 

Barat PT. Bukit Asam yaitu dengan metode mine dewatering dimana untuk 

mengeluarkan air yang telah masuk ke lokasi penambangan dengan beberapa 

langkah yang dimulai dari kegiatan pembuatan kolam penampungan air  
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(sump) di dalam front penambangan, kemudian air yang sudah terkumpul di 

sump akan di pompa keluar menuju saluran terbuka dengan pipa sepanjang 1,8 

km. Selanjutnya akan di treatment terlebih dahulu untuk menetralkan kadar 

asam pada air hasil pemompaan tersebut.  

Air yang masuk dalam lubang bukaan tambang dapat mengganggu 

dalam kegiatan pembongkaran, pemuatan, dan pengangkutan dalam areal 

tambang. Tingginya curah hujan juga merupakan salah satu faktor yang 

menghambat pada kegiatan penambangan yang membuat banyaknya genangan 

air di lokasi penambangan. Semakin dalam penggalian batubara yang 

dilakukan, namun penyalirannya tidak sejalan dengan dalamnya galian 

batubara. Sumber air yang masuk pada areal tambang berasal dari air tanah dan 

air hujan. Air hujan yang jatuh dalam daerah tangkapan hujan disebut sebagai 

air limpasan, sementara air hujan yang masuk ke dalam lapisan tanah di bawah 

permukaan tanah disebut air tanah.  

Permasalahan air yang masuk kedalam lokasi tambang dan 

menggenangi lokasi penambangan merupakan masalah yang sangat penting 

bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan air yang masuk ke lokasi penambangan 

dapat mengganggu aktivitas penambangan dan mengakibatkan terhambatnya 

produksi bagi perusahaan dalam mencapai target produksi yang telah 

ditetapkan, sehingga apabila hal tersebut terjadi maka perusahaan akan 

mengalami kerugian baik secara materil maupun waktu. Pada bulan Januari 

2021 target dari produksi batubara tidak tercapai, tercatat pada angka 52,4% 

dengan target produksi 960.000 ton namun yang terealisasi 502.681,61 ton. 
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Banyak faktor yang mempengaruhi produksi batubara tidak tercapai, salah 

satunya adalah sistem penyaliran tambang yang menyebabkan tidak 

tercapainya produksi. Oleh karena itu diperlukannya analisis yang baik dengan 

menganalisis beberapa faktor pada sistem penyaliran tambang.  

Air yang telah masuk ke pit penambangan akan terkumpul dalam suatu 

kolam penampungan (sump). Luas sump di pit 2 Banko Barat adalah 11,3 Ha 

dengan volume sump 668.768 m3 dan luas dari catchment area 105 Ha. Sump 

dan pemompaan adalah hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Hal ini 

dikarenakan perluasan pada pit penambangan, sehingga hal tersebut sangat 

berpengaruh dengan besarnya debit air limpasan yang akan ditampung di kolam 

penampung air (sump). Oleh karena itu perlu dilakukan analisis yang baik 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah sump yang sudah ada masih mampu 

menampung air limpasan atau tidak. Jika tidak mampu maka akan berpengaruh 

dengan penggunaan pompa setelah itu. Apakah penggunaan jumlah pompa akan 

ditambah atau jenis pompa yang akan diganti dengan kapasitas yang memenuhi.    

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka ada beberapa 

hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan penelitian diantaranya yaitu 

catchment area (daerah tangkapan hujan), intensitas curah hujan, air tanah,  

sump, spesifikasi pompa, serta jenis pompa yang lebih efisien untuk memompa 

air keluar dari sump, dimensi saluran terbuka, dan kolam pengendapan lumpur 

(settling pond). Rancangan ini bertujuan untuk menunjang berlangsungnya 

kegiatan produksi khusunya di site Banko Barat. 
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Maka dari permasalahan yang ada, penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul Analisis Sistem Penyaliran Tambang Terbuka untuk Kegiatan 

Operasional Penambangan di Pit 2 Banko Barat PT. Bukit Asam, Tbk. 

Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan yang nantinya 

diharapkan dapat mendukung keberlangsungan aktivitas penambangan  

selanjutnya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Air hujan yang masuk ke area penambangan akan sangat mempengaruhi 

produksi batubara di PT. Bukit Asam, Tbk. 

2. Terdapatnya air limpasan dan air tanah pada lokasi tambang yang dapat 

menghambat kegiatan penambangan yang sedang berlangsung, karena 

kerja alat berat tidak optimal. 

3. Air yang masuk dalam lubang bukaan tambang dapat mengganggu dalam 

kegiatan pembongkaran, pemuatan, dan pengangkutan dalam areal 

tambang sehingga banyak genangan.  

4. Tingginya curah hujan juga merupakan salah satu faktor yang 

menghambat pada kegiatan penambangan di PT. Bukit Asam, Tbk 

5. Sump yang tidak sesuai, tidak bisa mengakomodir luas dari catchment area 

nya.  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang timbul 

dari penelitian ini dibatasi pada: 

1. Data curah hujan yang dipakai untuk menganalisis hujan rencana 

menggunakan data curah hujan dari pengukuran curah hujan menggunakan 

alat langsung milik PT. Bukit Asam, Tbk. dalam waktu selama 10 tahun 

terakhir, yaitu tahun 2011-2020. 

2. Penelitian tidak membahas biaya (cost) dalam melakukan analisis terhadap 

rancangan penyaliran. 

3. Pemilihan pompa dan kolam pengendapan lumpur di batasi pada satu pompa 

yang mengalirkan air dari sump menuju settling pond. Tidak membahas 

pompa jenis PP 97 (Motor 97) Sulzer x 315 NS II Sulzer (Listrik), pompa 

jenis PP 98 (Engine 72) Sulzer x 385 NS I Sulzer (Engine) dan pompa jenis 

KSB DND 200 MHX, serta tidak membahas KPL BB-15. 

4. Nilai konduktifitas hidrolik yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

berdasarkan studi literatur, hal ini dikarenakan penulis tidak melakukan uji 

K di lapangan.   

5. Proses erosi dan sedimentasi karena siklus penggalian pada settling pond 

tidak diperhitungkan karena dilakukan secara berkala.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya maka untuk lebih terarah penelitian yang dilakukan, 
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penulis merumuskan beberapa permasalah yang ditinjau dari beberapa aspek, 

yaitu: 

1. Berapakah luas catchment area di front penambangan pit 2 Banko Barat 

PT. Bukit Asam, Tbk.? 

2. Bagaimana penampang geologi dan hidrogeologi di pit 2 Banko Barat PT. 

Bukit Asam, Tbk.? 

3. Berapakah debit total air yang masuk ke dalam pit 2 Banko Barat  PT. Bukit 

Asam, Tbk.? 

4. Berapakah dimensi dan volume sump yang mampu menampung air yang 

masuk di pit 2 Banko Barat PT. Bukit Asam, Tbk.? 

5. Berapakah head total pompa dan jumlah pompa yang diperlukan untuk 

mengeluarkan air dari sump? 

6. Bagaimana desain saluran terbuka yang dibutuhkan untuk mengalirkan air 

hasil pemompaan menuju KPL BB-12? 

7. Berapakah volume kolam pengendapan lumpur (settling pond) pada front 

penambangan pit 2 Banko Barat PT. Bukit Asam, Tbk. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan luas catchcment area di front penambangan pit 2 Banko Barat 

PT. Bukit Asam, Tbk. 

2. Membuat penampang geologi dan hidrogeologi di pit 2 Banko Barat PT. 

Bukit Asam, Tbk. 
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3. Menghitung debit air total yang masuk ke dalam pit 2 Banko Barat  PT. 

Bukit Asam, Tbk. 

4. Menentukan  dimensi dan volume sump yang mampu menampung air 

yang masuk di pit 2 Banko Barat PT. Bukit Asam, Tbk. 

5. Menentukan head total pompa dan jumlah pompa yang diperlukan untuk 

mengeluarkan air dari sump. 

6. Mendesain saluran terbuka yang dibutuhkan untuk mengalirkan air hasil 

pemompaan menuju KPL BB-12. 

7. Menentukan volume kolam pengendapan lumpur (settling pond) pada 

front penambangan pit 2 Banko Barat PT. Bukit Asam, Tbk. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan data awal oleh perusahaan untuk 

mengoptimalkan kegiatan penyaliran kedepannya. 

2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu dan 

memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang. 

3. Sebagai sarana dalam menambah pengetahuan tentang sistem penyaliran 

tambang, dan menambah pengetahuan praktis mengenai kegiatan 

penambangan mengenai sistem penyaliran yang diterapkan pada 

tambang terbuka sebagai ilmu di dunia kerja nantinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis, perhitungan dan pengolahan kegiatan penelitian 

mengenai topik bahasan Analisis Sistem Penyaliran Tambang Terbuka untuk 

Kegiatan Operasional Penambangan di Pit 2 Banko Barat PT. Bukit Asam, 

Tbk. Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan, maka dapat 

disimpulkan:  

1. Luas dari catchment area di front penambangan pit 2 Banko Barat PT. 

Bukit Asam, Tbk adalah 105 Ha berdasarkan pengukuran pada software 

MineScape 5.7. 

2. Berdasarkan data log bor yang didapat, maka dapat diketahui penampang 

geologi, hidrogeologi dan diagram pagar (fence diagram) hidrogeologi 

dengan bantuan software Corel Draw seperti terlihat pada Gambar (32-

34).  

3. Untuk curah hujan di front penambangan pit 2 Banko Barat PT. Bukit 

Asam, Tbk tertinggi rata-rata 324,64 mm dan terendah rata-rata 159,41 

mm. Dari hasil perhitungan maka didapat nilai curah hujan rencana sebesar 

95,37 mm dalam periode ulang 25 tahun, dengan intensitas hujan sebesar 

39,18 mm/jam, dan dengan debit limpasan sebesar 10,3 𝑚3/ detik atau 618 

m3/ menit atau 37.080 m3/ jam. Berdasarkan pemodelan penampang 

geologi dan hidrogeologi serta penentuan nilai K maka didapat jumlah air 
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tanah yang masuk kedalam pit 2 Banko Barat adalah sebesar 10,049 

m3/detik. Penjumlahan debit limpasan dan debit air tanah dapat diketahui 

sebagai debit air total yaitu sebesar 20,349 𝑚3/ detik atau 1.220,94 m3/ 

menit atau 73.580,4 m3/ jam. 

4. Agar mampu menampung volume sump sebesar 1.679.832  m3, diperlukan 

dimensi yang dirasa cukup ideal untuk volume air yang masuk dengan 

kedalaman 3,7 m maka didapat dimensi sebagai berikut panjang atas 

680,33 m, panjang bawah 675,7 m, lebar atas 676,06 m dan lebar bawah 

671,52 m.  

5. Untuk head total pompa yang harus disediakan untuk mengalirkan jumlah 

air seperti direncanakan adalah sebesar 72,11 m, dengan daya pompa 

sebesar 18.677 watt, maka kebutuhan jumlah pompa dapat dihitung 

dengan membandingkan volume limpasan yang masuk ke dalam pit 

dengan volume pemompaan sebesar 4 pompa. 

6. Untuk desain saluran terbuka diketahui lebar dasar saluran (b) adalah 1,25 

m, kedalaman hidrolik (h) adalah 1,5 m, luas penampang basah (A), 3,18 

m2, keliling basah (P) adalah 4,71 m, jari-jari hidrolik (R) adalah 0,6751, 

panjang dari kemiringan saluran adalah 1,74, lebar atas permukaan adalah 

2,99 m dan tinggi jagaan saluran adalah 0,86 m didapat debit saluran 

terbuka sebesar 1,17 m3/detik sehingga masih mampu manampung debit 

air yang berasal dari hasil pemompaan. 

7. Berdasarkan hasil perhitungan yang didapatkan bahwa volume kolam 

pengendapan lumpur yang dibuat oleh satuan kerja Rencana Lingkungan 
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dan Pengelolaan Lingkungan PT Bukit Asam, Tbk. dapat menampung jika 

curah hujan tinggi dan tidak perlu penambahan kolam kembali.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka saran-saran yang dapat penulis berikan dalam laporan ini adalah : 

1. Pada saat penggalian, sebaiknya agar lebih diperhatikan kemiringan lantai 

bukaan tambang sehingga air dapat mengalir dengan baik menuju sump 

agar tidak terjadi genangan air pada lantai bukaan tambang. 

2. Agar kinerja pompa dapat maksimal maka dapat dikurangi hambatan-

hambatan yang ada pada pompa dan perawatan pompa sebaiknya 

dilakukan secara berkala dan terjadwal untuk menghindari kerusakan 

pompa pada saat jam operasi sehingga mampu mengurangi kerusakan 

yang terjadi pada pompa, juga berdasarkan perhitungan penulis 

penambahan pompa menjadi 2 buah agar saat terjadi curah hujan yang 

sangat tinggi, air tidak mengganggu proses penambangan. 

3. Sebaiknya dilakukan pengecekan debit aktual pada outlet pompa secara 

rutin, agar performa harian pompa dapat diketahui 

4. Perawatan saluran tambang sebaiknya ditingkatkan lagi untuk mencegah 

terjadinya pendangkalan akibat proses sedimentasi saluran agar saluran 

terbuka dapat berfungsi leboh optimal serta mengatasi adanya erosi yang 

disebabkan air. 
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